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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menjelaskan mengenai motivasi bantuan persenjataan 

Rusia kepada Filipina terkait kebijakan War on Drugs pada masa kepemimpinan 

Rodrigo Duterte guna mengetahui alasan Rusia memberikan bantuan tersebut. 

Penelitian iini menggunakan metode kualitatif dengan tipe deskriptif analisis 

untuk menjelaskan motivasi Rusia tersebut. Penelitian ini menggunakan konsep 

bantuan luar negeri oleh Sumner dan Mallet, serta konsep motivasi bantuan luar 

negeri yang dikembangkan oleh Fransisco Sagasti. Sumner dan Mallet 

mengatakan bahwa bantuan luar negeri itu terdapat dalam bentuk dana dan 

bantuan bukan dalam bentuk dana. Sementara itu, Sagasti menjelaskan bahwa 

motivasi bantuan luar negeri adalah, motivasi solidaritas internasional dan 

keagamaan, motivasi kepentingan nasional, dan motivasi menjaga stabilitas 

internasional. Melalui analisis peneliti terhadap identifikasi motivasi bantuan luar 

negeri Rusia kepada Filipina ini, penulis menemuan bahwa motivasi kepentingan 

nasional adalah motivasi yang paling dominan dan paling signifikan. Kepentingan 

nasional yang penulis temukan mencakup kepada kepentingan strategis dan 

keamanan, kepentingan politik, dan kepentingan ekonomi dan perdagangan.  

 

Kata kunci: Motivasi, Bantuan Luar Negeri, Rusia, Filipina, Rodrigo 

Duterte, Kepentingan Nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

This study explains the motivation of Russian Foreign Aid to Philippine 

regarding War on Drugs in Rodrigo Duterte leadership in order to know the 

reason of the Russian foreign aid. This study uses a qualitative and descriptive 

approach. This research also uses the concept of foreign aid written by Andy 

Sumner and Richard Mallet, as well as the concept of foreign aid motivation by 

Fransisco Sagasti. Andy and Richard explained there are 2 types of foreign aid, 

which are financial aid and non-financial aid. Besides that, Sagasti explained 

there 3 kind of motivations in foreign aid. They are, international solidarity and 

religious motivations, narrow and enlightened self-interest motivations, provision 

of international public good motivations. Through the research’s analysis, this 

study found that the most dominant and significant motivation of foreign aid 

between Russia-Philippine regarding War on Drugs implementation is the narrow 

and enlightened self-interest motivation. The self-interest motivation includes 

strategic and security, politics, as well as trade and economic aspect.  
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